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Budaya adalah sebuah halsWang.tidak pernah=terpisahkan dari kehidupan kita.
Budaya sendiri adalahsebuah cara atau kebiasaan kita dalam'menjalani kehidupan.
Budaya sendiri terdiri/dari semua aktivitas kita. Budaya sangatlah lekat dengan
aspek kehidupan‘masyarakat luas terutama masyarakat Indonesia. Namun, dengan
seiring berkembangnya zaman, Kebudayaan mulai [untussdi generasi,muda, salah
satu penyebabnya yakni masuknya budaya asing dengafi mudalyke Indonesia. Maka
dari itu, sebagai jalan‘keluar dalam menangafii-hal tersebuty perlu adanya upaya
pelestarian budaya lekal. Karena hal ini lah, penulisyyang térgabung dalam tim
Niskala membuat sebuah levent yang mana dalam event tersebut-bertujuan untuk
melestarikan budaya - budaya lokal, yang mulai terkiki§ §aat ini terutama budaya
Jawa Timur/Bvent ini betjudul Sagttva 'Aksarda Budaya, yangimemiliki arti berani
menulis kembali budaya’ didalam . dirigkita.. Dalaim laporam. ini_penulis akan
membahas "bagaimana peranan- dari Komunikasi—~antar “budaya 'dalam upaya
pelestarian wang akan dilakukan-dalan event Sattva AksaraBudaya_ini. Penulis
menggunakanmetode penulisantaporankualitatif deskriptiffPenulis menggunakan
metode wawancara, obsetvasi,-serta-dokumentasi-uatuk meémperolehidata dalam
penyusunan Japoran. Dalam hasil/laporanini\bisa diambil. kesimpulan bahwa
komunikasi antat budaya memiliki’ peranan yang sangat penting dalam® proses
revitalisasi budaya jlokal..Sebab, dalam ‘prosesnya-kita perlu pemgenalan serta
pendekatan dengan kebudayaan tersebut agar pesan yang disampaikan tidak disalah
artikan oleh berbagai pihak'baik masyarakatumum maupun generasi muda. Namun,
dalam pelaksanaan event tersebut tak lepas dari bebesapa hambatan miulai dari
konsep yang,sering berubah/~ ubah, pendanaangyang tidak memadai, gerta sering
terjadinya misskomunikasi dalam tim sendiri:
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Culture is something that is neverseparated from,our lives. Culture itself is a way
or habit of living life. Culture _itself consists of*all.ouraetivities. Culture is very
closely related to aspeéts.ef the life of the wider community,‘especially the people
of Indonesia. Howeyer with the development of the times, culture began to fade in
the younger generation, one of'the reasons was the easy entry.of foreign cultures
into Indonésia” Thereforey,as @ way out In dealing with' this, it iSsneeessary to
preserve'local culturel Beeause of this, the author who 15/ pagtiof the Niskala team
created an event which'in the event.aims to préseryeslocal cultures that are\starting
to erode today,.espeecially/Eastdava culture. This! event is titled Sattva Aksara
Budaya, which'means dating to rewrite the culture ‘within us. dn’this report\the
author will discuss how the role of\intercultutal communication_in_Preservation
efforts will be/carried out m this Sattva, Aksara/Budaya évent. The author uses a
descriptive pqualitative «feportwritinggsmethod>"Fhe author uses.sinterview,
observation,7and documentation-methods t6 obtain‘data in preparing teports. In the
results of this report, it can~be-concluded that interculturaly¢ommunication has a
very importafit role_in the process ofirevitalizing-local ctilture. Because, in the
process we need an introductionzand approach to-culture This is so that the message
conveyed is not misinterpreted by Variousparties, both thesgeneral public and the
younger'generation. However, the implementation of the.€vent cannot be separated
from [several obstaclesgranging, from conceptsythatioften change, inadequate
funding, and frequent miscommunication within the team itself.
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